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Motto

Sekolah itu bukan warung.

Sekolah itu institusi sumber daya manusia tingkat tinggi.

Butuh orang-orang yang punya komitmen dan kompetensi untuk

membangunnya.1

1 Munif Chatib, Gurunya Manusia:Menjadikan Semua Anak Istimewa Dan Semua Anak
Juara, (Bandung: Kaifa Learning, 2013), hal. 2
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ABSTRAK

Nur Raini. Konsep Guru Profesional dalam Buku Gurunya Manusia Karya
Munif Chatib dan Relevansinya Terhadap Guru PAI. Skripsi. Yogyakarta: jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2016. Latar
belakang penelitian ini adalah bahwa seorang guru harus selalu meningkatkan
kualitas dirinya. Tidak sulit menemukan kualitas pendidik belum sesuai dengan
keinginan Undang-Undang sebagai tenaga profesional yang melahirkan generasi
penerus bangsa yang cerdas dan bermoral. Akibatnya setiap terjadi dekadensi
moral semua pihak akan menoleh dan menuduh pada pendidik yang dianggap alpa
dan tidak profesional dalam menjaga gawang moralitas bangsa. Munif Chatib
sebagai seorang konsultan pendidikan membagikan konsep Gurunya Manusia
untuk meningkatkan kualitas pendidik menyelami keprofesionalannya. Yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep guru
profesional menurut Munif Chatib dan bagaimana relevansinya terhadap guru PAI.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep guru profesional menurut Munif
Chatib dan relevansinya terhadap guru PAI.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menekankan pada kajian
pustaka (library research). Jenis pendekatan yang digunakan menggunakan
pendekatan hermeneutik. Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan kualitatif deskriptif dengan mengidentifikasi isi
kemudian dianalisis dann dideskripsikan dengan data yang ada dan ditarik
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep guru profesional yang
disampaikan Munif Chatib adalah guru yang memandang setiap anak juara, guru
yang memahami kemampuan anak dalam arti luas, selalu menjelajah kemampuan
anak, memiliki hak dan kewajiban, berpenghasilan layak, guru sebagai fasilitator,
guru yang memiliki kemauan dan komitmen, mengajar dengan hati,
berkomunikasi dengan siswa, sesama guru dan orang tua, guru sebagai manusia
pembelajar dan juga mengajar dengan cara menyenangkan. Selain itu konsep ini
relevan dengan guru PAI yang dapat diterapkan sesuai dengan setiap jenjang
pendidikan dengan berlandaskan pada kompetensi pendagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan juga kompetensi
kepemimpinan.

Kata Kunci: Guru Profesional, Guru PAI
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

Tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tuggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

أ Alif .... Tidak Dilambangkan

ب Ba’ B Be

ت Ta’ T Te

ث Sa’ S Es titik atas

ج Jim J Je

ح Ha Ḥ Ha titik dibawah

خ Kha Kh Ka dan ha

د Dal D De

ذ Zal Z Zet titik di atas

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Sad Ṣ Es titik bawah

ض Dad Ḍ De titik bawah

ط Ta’ Ṭ te titik bawah
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ظ Za’ Ẓ zet titik bawah

ع ‘Ayn ...’... Koma terbalik (diatas)

غ Gayn G Ge

ف Fa’ F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Waw W We

ه Ha’ H Ha

ء Hamzah ...’... Apostrof

ي Ya Y Ye

B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis ra
-

ngkap

متعقدین ditulis muta’aqqidin

عدةّ ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan, ditulis h:

فطرة ditulis fitrah

یةجز ditulis jizyah
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(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata arab yang sudah

terserap kedalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan

sebagainnya, kecuali dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

نعمة الله ditulis ni’matullah

زكة الفطر ditulis zakatul-fitri

D. Vokal pendek

________(fathah) ditulis a contoh, ضرب ditulis daraba

________(kasrah) ditulis i contoh, فھم ditulis fahima

________(dhommah) ditulis u contoh, كتب ditulis kutiba

E. Vokal panjang

1. Fathah + alif, ditulis a (garis diatas)

جا ھلیة ditulis jahiliyyah

2. Fathah + alif maqsur, ditulis a (garis diatas)

یسعى ditulis yas’a

3. Kasrah + ya mati, ditulis i (garis diatas)

مجید ditulis majid

4. Dammah + wau mati, ditulis u (garis diatas)

فروض ditulis furud
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F. Vokal rangkap

1. Fathah + ya mati, ditulis ai

بینكم ditulis bainakum

2. Fathah + wau mati, ditulis au

قول ditulis qaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof.

اانتم ditulis a’antum

اعدت ditulis u’iddat

لئن شكرتم ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf qomariah ditulis al-

القر أن ditulis al-Qur’an

القیاس ditulis al-Qiyas

2. Bila di ikuti huruf syamsiyah, ditulis dengan mengandengkan huruf

syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf  “” (el)-nya.

الشمس ditulis asy-syam

السماء ditulis as-sama’



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan memegang peranan penting dalam kelangsungan hidup

suatu bangsa. Melalui jalur pendidikan dihasilkan generasi-generasi penerus

bangsa yang berkualitas, yang akan meneruskan kepemimpinan bangsa

dimana nantinya akan menentukan maju ataupun mundurnya roda kemajuan

bangsa tesebut. Indonesia yang terdiri dari beribu pulau masih banyak anak

bangsanya yang belum terjamah oleh pendidikan. Sebagai akibatnya terjadilah

wabah pengangguran, kemiskinan, dan krisis yang merata disegala aspek

kehidupan masyarakat Indonesia. Ini terjadi tidak lain karena masih

mengabaikan pendidikan.

Berbeda dengan Korea Selatan, pada tahun 1960-an, Korea Selatan

masih menjadi negara yang berkembang yang tidak diperhitungkan. Namun

saat ini, Korea Selatan menjadi negara industri yang diperhitungkan dalam

percaturan global. Korea Selatan tidaklah mungkin mengejar ketertinggalan

tanpa kerja keras lewat sektor pendidikan.2

Berbicara mengenai pendidikan tentu tidak bisa terlepas dari salah satu

tokoh bernama pendidik atau guru, pada prinsipnya profesi inilah yang

menjadi ujung tombak proses pendidikan. Pendidik mempunyai tanggung

jawab kepada keselamatan mental dan moral peserta didiknya, di samping

sangat menentukkan keberhasilan pembelajaran di kelas.

2 Munif Chatib, Gurunya Manusia: Menjadikan Semua Anak Istimewa dan Anak Juara,
(Bandung: Kaifa, 2013) hal. xii
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Di era globalisasi sekarang ini, informasi begitu mudah diakses, bukan

hanya bersumber melalui buku, melainkan juga lewat media massa dan

internet. Pendidik harus menguasai, memahami dan terampil menggunakan

sumber-sumber belajar baru di dirinya. Apabila pendidik tidak mampu

menyesuaikan diri dengan perkembangan perubahan, maka pndidik tersebut

akan mudah diabaikan dan ditinggalkan oleh peserta didiknya.3

Contoh lain, ketika seorang pendidik terlalu banyak memberikan tugas

sehingga lupa akan peran serta kewajibannya, teknologi atau gadget akan

menjadi jawaban instan tugas-tugasnya. Alhasil ilmu yang diterima peserta

didik hanya sebagai pengetahuan belaka tanpa pengaplikasian. Di lain sisi,

apabila penggunaan gadget berlebihan bukan pada tempatnya terkadang bisa

mengarah pada hal-hal negatif. Sehingga terjadilah hal-hal yang tidak di

inginkan menjadi faktor kerusakan moral bangsa.

Setiap terjadi dekadensi (kerusakan) moral masyarakat maka semua

pihak akan segera menoleh pada lembaga pendidikan dan seakan menuduhnya

tidak becus mendidik anak bangsa. Tuduhan berikutnya terfokus pada

pendidik yang dianggap alpa dan tidak profesional dalam menjaga gawang

moralitas bangsa. Para pendidik tiba-tiba menjadi perhatian saat musibah

kebobrokan moral, ketertinggalan ilmu, teknologi, dan peradaban. Tuduhan

yang diarahkan pada pendidik dan mengadilinya sedemikian lupa pada saat

3 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Badung:
Alfabeta, 2013), hal. 14
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terjadi kebobrokan moral dan ketertinggalan teknologi anak bangsa

sebenarnya merupakan sikap kurang dewasa.4

Generasi yang bermoral tidak lepas dari peran pendidikan agama yang

diterapkan oleh pendidik agama Islam. Pendidik dalam perspektif pendidikan

Islam dapat dipahami sebagai orang yang bertanggungjawab terhadap upaya

perkembangan jasmani dan rohani peserta didik agar mencapai tingkat

kedewasaan, sehingga ia mampu menunaikan tugas-tugas kemanusiaannya

sesuai dengan ajaran Islam. Pendidik hendaknya menjadikan dirinya sebagai

teladan bagi peserta didik. Adanya pendidik diharapkan menjadi energi positif

di dalam kelas maupun diluar kelas. Menjadikan dirinya dekat dengan peserta

didik serta memotivasinya untuk terus berkembang, karena pada hakikatnya

pendidik adalah seorang motivator yang paling handal di kelasnya.5

Hal penting bagi pendidik yaitu seorang pendidik harus selalu belajar

untuk meningkatkan kualitas dirinya. Tidak sulit untuk menemukan “mengapa”

kualitas guru belum mencapai keinginan. Tanpa perlu menganalisis terlalu

lama, kita akan bisa mengatahui banyak faktor yang membuat kualitas guru

belumlah sesuai keinginan kita. Namun seharusnya, kita tidak berhenti sampai

di sini. Yang lebih penting adalah “bagaimana” mencetak guru berkualitas.

4 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif Di Sekolah,
Keluarga, dan Masyarakat, (Yogyakarta: LkiS, 2009), hal. 35

5 Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Islam: Landasan Teoritis dan Praktik, (Pekalongan:
STAIN Pekalongan Press, 2007), hal. 95.
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Lebih tepat lagi, lebih baik kita menyalakan lilin daripada mengutuk

kegelapan: stop cursing darkness, let’s light more and more candles.6

Demikian pula dengan sosok Munif Chatib, sebagai salah satu pakar

pendidikan di Indonesia. Munif Chatib adalah seorang konsultan pendidikan

yang sangat committed dengan pengembangan pendidikan. Kehadirannya

kerap diharapkan berbagai pendidik yang kesusahan menangani permasalahan

pendidikan di sekolah tersebut. Melalui berbagai seminar yang

diselenggarakannya, Munif Chatib mampu menumbuhkan semangat dan

mengubah paradigma para pendidik dan orang tua dalam pembelajarannya.

Munif Chatib secara tidak langsung berperan sebagai guru inspirator bagi

semua pedidik di Indonesia untuk menyelami keprofeionalan sebagai pendidik.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 7

ayat 1 menyebutkan beberapa prinsip profesional yang diperlukan pendidik,

antara lain; memiliki bakat, minat dan panggilan jiwa; memiliki kualifikasi

akademik dan latar belakang pendidikan yang sesuai bidangnya; memenuhi

kode etik guru; memiliki hak dan kewajiban; memperoleh penghasilan sesuai

prestasi; memiliki kesempatan mengembangkan profesinya; memperoleh

perlindugan hukum serta memiliki organisasi profesi.7

Hal yang sama diungkapkan Munif Chatib dalam salah satu karyanya

yaitu Gurunya Manusia yang memaparkan konsep menjadi guru profesional

yang disebut dengan Gurunya Manusia yang dapat menjalankan Sekolahnya

6 Munif Chatib, Gurunya Manusia...., hal. xv
7 Undang-Undang RI Nomor 14 tahhun 2005 tetang Guru dan Dosen, (Bandung: Fokus

Media, 2011), hal. 23
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Manusia dengan mengacu pada konsep multiple intelligence. Meskipun ada

beberapa prinsip  profesional dalam Undang-Undang yang tidak disebutkan

dalam buku tersebut, namun apabila konsep tersebut di jalankan dengan

sungguh-sungguh dan maksimal maka tidak dipungkiri dapat membetuk guru

profesional. Oleh karena itu, terkait dengan pendidikan, peneliti tertarik

terhadap pemikiran Munif Chatib melalui salah satu karyanya  mengenai

pendidik yang mana di dalamya  memberikan keseimbangan antara konsep,

saran praktis dan juga contoh-contohnya. Selanjutnya membuat relevansi

dengan guru PAI ideal. Peneliti ingin mengetahui apakah pemikiran Munif

Chatib dalam buku Gurunya Manusia terdapat garis relevansi antara konsep

pendidik profesional dengan guru PAI.

Bermula dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “KONSEP GURU PROFESIONAL

DALAM BUKU GURUNYA MANUSIA KARYA MUNIF CHATIB DAN

RELEVANSINYA TERHADAP GURU PAI.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa pokok permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah konsep guru profesional dalam buku Gurunya Manusia

karya Munif Chatib?

2. Bagaimanakah relevansi konsep guru profesional dalam buku Gurunya

Manusia karya Munif Chatib dengan guru PAI ?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan

dan kegunaan sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendeskripsikan tentang konsep guru profesioanal yang

terkandung dalam buku Gurunya Manusia karya Munif Chatib

guna meningkatkan kualitas pendidikan.

b. Untuk mengetahui relevansi dari konsep guru profesional dalam

buku Gurunya Manusia karya Munif Chatib dengan guru PAI.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

1) Memberikan kontribusi positif dan wawasan terhadap

perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan

dengan pendidikan Islam.

2) Menambah khazanah  keilmuan terutama dalam bidang

pendidikan.

b. Secara Praktis

1) Berguna bagi peneliti untuk mengetahui lebih dalam, mengenai

konsep guru dalam buku Gurunya Manusia karya Munif Chatib.

2) Berguna memberikan inspirasi dan referensi  untuk penelitian

pendidikan yang sejenis.
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D. Kajian Pustaka

Pembahasan mengenai pendidik telah banyak dilakukan oleh beberapa

peneliti. Sejauh penelusuran terhadap kajian-kajian terdahulu terdapat

beberapa kajian yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya:

1. Skripsi Elis Nurapipah, dengan judul “Penerapaan Konsep Pendidikan

Berbasis Multiple Inteligence Munif Chatib Dalam Strategi

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”. Skripsi Jurusan

Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan

Kalijaga, 2015. Dalam skripsi ini membahas tentang teori multiple

intelligences memberikan pengertian bahwa banyaknya kecerdasan

yang dimiliki manusia. Munif Chatib mengembangkan teori multiple

intelligences Howard Gardner, diantaranya untuk memberikan solusi

bagi para pendidik dalam menentukan strategi pembelajaran dengan

menggunakan acuan Multiple Intelligences Reseacrh (MIR) masing-

masing siswa. Pengembangan konsep multiple intelligences Munif

Chatib dalam strategi pembelajaran memberikan inovasi baru bagi para

pendidik dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam. Diantara

strategi multiple intelligences Munif Chatib tersebut adalah strategi

diskusi, klasifikasi, sosiodrama, penokohan, flashcard, movie learning,

dan environment learning.8

8 Elis Nurapipah, “Penerapan Konsep Pendidikan Berbasis Multiple Intelligences Munif
Chatib dalam Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hal. xiv.
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2. Skripsi Bintang Firstania Sukatno, “Konsep Pendidik Menurut Syed

Muhammad Naguib Al-Attas”. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,

2014. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidik bukan hanya

seorang pengajar yang tugasnya mentransfer ilmu pengetahuan saja,

melainkan juga seorang yang melatih jiwa dan kepribadian peserta

didik dengan cara memiliki kepribadian dana adab yang baik

sehhingga mampu dijadikan teladan bagi peserta didiknya. Relevansi

konsep ta’dib dilaksanakan di Indoesia adalah untuk mencapai tujuan

pendidikan Islam, dimana pendidik PAI tidak hanya sekedar mahir

dalam menghantarkan materi pelajaran PAI saja, namun juga

menjadikan peserta didik berakhlak mulia sesuai dengan AL-Qur’an

dan As-Sunnah.9

3. Skripsi yang ditulis oleh Anna Priyanti, dengan judul “Konsep

Pendidik dalam Buku Guru Super Indonesia Karya Mario Teguh dan

Relevansinya dengan Pendidikan Islam”. Skripsi Jurusan

Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Sunan

Kalijaga, 2014. Skripsi ini membahas mengenai kriteria pendidikan

dalam buku Guru Super Indonesia adalah seorang yang pandai

mendidik, mengajar, mengevaluasi, motivator, berakal sehat, kut

agamnya, berakhlak mulia, menarik, berwibawa, sabar, berwawasan

luas, dan halus tutur katanya. Seorang pendidik harus mampu berperan

9 Bintang Firstania S, “Konsep Pendidik Menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas”,
Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, hal. x.
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sebagai pengembang kepribadian dan kualitas hidup siswa, sebagai

pemimpin yang adil dan demokratis, sebagai motivator serta

menginspirasi, dan sebagai pengabdi yang tuluss ikhlas pada kemajuan

bangsa dan pengemban misi agama. Konsep pendidik yang terdapat

dalam buku Guru Super Indonesia terdapat kesesuaian dengan konsep

pendidik dalam pendidikan Islam menurut beberapa pemikir

pendidikan Islam.10

4. Skripsi Dwi Ferdiyanto, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2012 dengan

judul “Konsep Guru Menurut Ibnu Sina dan Relevansinya Terhadap

Undang-Undang Republik Indonnesia No.14 Tahun 2005 tentang Guru

dan Dosen”. Skripsi ini membahas tentang konsep guru menurut ibnu

sina dan relevansinya terhadap Undang-Undang Republik Indonnesia

no.14 tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa terdapat relevansi yang signifikan antara konsep

guru menurut Ibnu Sina  dan relevansinya terhadap Undang-Undang

Republik Indonesia no. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dalam

hal peran, kompetensi dan ciri-ciri guru.11

Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan peneliti,

menunjukkan bahwa keempat penelitian di atas mempunyai

10 Anna Priyanti, “Konsep Pendidik Dalam Buku Guru Super Indonesia Karya Mario
Teguh dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, hal. x

11 Dwi Ferdiyanto, “Konsep Guru Menurut Ibnu Sina dan Relevansinya Terhadap
Undang-Undang Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen”, Skripsi,
Fakultas IlmuTarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, hal. viii.
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keterkaitan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Penelitian

pertama fokus pada penerapan strategi multiple intelligences dalam

pembelajaran PAI, penelitian kedua fokus pada konsep pendidik

menurut Syed Muhammad Naguib Al-Attas dan relevansinya ada

ta’dib yang ada di Indonesia, penelitian ketiga fokus pada konsep

pendidik yang terdapat dalam buku Guru Super Indonesia, sedangkan

pada penelitian keempat terdapat kesamaan, yaitu mengenai konsep

guru menurut Ibnu Sina terhadap Undang-Undang Republik Indonesia

no.14 tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen. Perbedaan penelitian

yang akan peneliti lakukan adalah terletak pada jenis sumber tertulis

yang digunakan, namun terdapat persamaan objek yaitu sama-sama

meneliti tentang pendidik atau guru. Lalu pada penelitian yang

dilakukan oleh Elis Nurapipah terdapat kesamaan subjek relevansi

namun berbeda bahan dan sub kajian. Sedangkan kedudukan penelitian

ini adalah untuk memperkaya/ mengembangkan hasil penelitian dalam

memperdalam pengertian pendidik dan pengaplikasian.

E. Landasan Teori

1. Pendidik/ guru

Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggungjawab memberi

bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan

jasmani dan rohaninya.12 Pendidik merupakan tenaga profesional yang

bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,

12 Hamdani Ihsan dan Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia,
2001), hal. 93
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menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan

serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.13

Pendidik berarti juga orang dewasa yang bertanggung jawab

memberi pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan

jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu

berdiri sendiri dan memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu mandiri

dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT.14

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.14 Tahun 2005

tentang Guru dan Dosen Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 menyebutkan

bahwa:

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.15

Sedangkan dalam Undang Undang Republik Indonesia No. 20
tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan
bahwa pendidik adalah tenaga kependidikan  yang berkualifikasi
sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaisara, tutor,
instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan
pendidikan.16

Istilah guru sering digunakan pada lingkungan pendidikan formal.

Sedangkan pendidik digunakan di lingkungan formal, informal, dan

non-formal.17

13 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Guru dan Dosen Bab 11 Pasal 39
Ayat 2.

14 Suryoubroo B., Beberapa Aspek Dasar Kependidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1983), hal.
26

15 Undang-Undang No. 14 Tahun 2005..., hal. 2
16 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan ..., hal. 3.
17 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal. 71.
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2. Guru Profesional

Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata profesional berasal dari kata

sifat profesi yang berarti pencaharian dan sebagai kata benda yang

berarti orang yang memiliki keahlian seperti guru, dokter, dan hakim.18.

Kunandar berpendapat profesi diartikan sebagai suatu jabatan atau

pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan

khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif. 19

Menurut Martinis Yamin profesi mempunyai pengertian seseorang

yang menekuni pekerjaan berdasarkan keahlian, kemampuan, teknik,

dan prosedur berlandaskan intelektualitas. 20 Pengertian profesi ini

tersirat makna bahwa di dalam suatu pekerjaan profesional diperlukan

teknik serta prosedur yang bertumpu pada landasan intelektual yang

mengacu pada pelayanan yang ahli.21

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

profesi adalah suatu pekerjaan atau keahlian yang mensyaratkan

kompetensi intelektualitas, sikap dan keterampilan tertentu yang

diperoleh melalui proses pendidikan secara akademis.

Adapun mengenai kata ‘Profesional’,Uzer Usman memberikan

suatu kesimpulan bahwa suatu pekerjaan yang bersifat profesional

18Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), hal. 56

19 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007),
hal. 45

20 Martinis Yasmin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2003), hal. 3

21 M. Yunus Namsa, Kiprah Baru Profesi Guru Indonesia Wawasan Metodologi
Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Pustaka Mapan, 2006), hal. 29
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memerlukan beberapa bidang ilmu yang secara sengaja harus dipelajari

dan kemudian diaplikasikan bagi kepentingan umum. Dengan bertitik

pengertian ini, maka pengertian guru profesional menurutnya adalah

orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang

keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai

guru dengan kemampuan yang maksimal.22

Sedangkan Hamalik mengemukakan bahwa guru profesional

merupakan orang yang telah menempuh program pendidikan guru dan

memiliki tingkat master serta telah mendapat ijazah negara dan telah

berpengalaman dalam mengajar pada kelas-kelas besar.23

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian guru

profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian

khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas

dan fungsinya sebagai pendidik dengan kemampuan maksimal. Serta

memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya dan meningkatkan mutu

karyanya secara sadar, melalui pendidikan dan pelatihan.24

Oleh karena itu dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor

14 tahun 2005 tentang guru dan dosen mengenai kualifikasi,

kompetensi, sertifikasi guru dan dosen. Telah menjelaskan kompetensi

yang harus dimiliki untuk menjadi guru profesional, meliputi

22 M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2006), hal. 14-15.

23 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2006), hal. 27.

24 H.A.R. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), hal.
86
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kompetensi pendagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,

dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan

profesi.25 Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru

yaitu:

a. Kompetensi Pendagogik

Kompetensi pendagogik meliputi pemahaman guru terhadap

peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,

evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peeserta didik untuk

menunjukkan berbagai potensi yanng dimilikinya.

b. Kompetensi kepribadian

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang

mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewassa, arif

dan berwibawa menjadi teladan bagi peserta didik dan

berakhlak mulia.

c. Kompetensi sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik,

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali

peserta didik, dan masyarakat sekitar.

25 Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Fokus
Media, 2011),  hal.23
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d. Kompetensi Profesional

Kompetensi  profesional merupakan penguasaan materi

pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup

penguasaan materi kurikulum mata pelajaran disekolah dan

subtansi keilmuan yang menaungi materinya, serta

penguassaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya.

Keempat kompetensi di atas bersifat holistik dan integratif

dalam kinerja pendidik. Pendidik yang memiliki kompetensi

akan dapat melaksanakan tugasnya secara profesional.26

Dalam UU Guru dan Dosen pasal 7 ayat 1 dikatakan

bahwa profesi guru dan dosen merupakan bidang pekerjaan

khusus yang memerlukan prinsip-prinsip profesional sebagai

berikut:27

1) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan

idealisme;

2) Memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakang

pendidikan sesuai dengan bidang tugasnya

(sederajat dengan Srata 1);

3) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai

bidang latar belakangnya;

4) Mematuhi kode etik profesi;

26 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inpsiratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 60.
27 Suyatno, dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan

Kualifikasi dan Kualitas Guru di Era Global, (Jakarta: Esensi, 2013), hal. 25
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5) Memiliki hak dan kewajiban dalam melaksanakan

tugas;

6) Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai

dengan prestasi kerjanya;

7) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan

profesinya secara berkelanjutan;

8) Memperoleh perlindungan hukum dalam

melaksanakan tugas profesionalnya;

9) Memiliki organisasi profesi yang berbadan hukum.

Oleh karena itu dapat digaris bawahi bahwa untuk mewujudkan

guru profesional terdapat tiga syarat mutlak yang harus dimiliki yaitu:

a. Kualifikasi akademik yang diperoleh melalui pendidikan tinggi

program sarjana (S1) atau program diploma empat (D4).

b. Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 yang

meliputi kompetensi pendagogik, kompetensi kepribadian,

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh

melallui pendidikan profesi.

c. Sertifikat.

Sertifikat pendidik ini diberikan pada guru  yang telah memenuhi

syarat.
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Istilah-isilah yang berkaitan dengan profesi dan ciri-ciri profesi guru:

Berikut ini dijelaskan beberapa istilah profesi:

a. Profesi adalah suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang

dimana dalam melaksanakan pekerjaan tersebut memerlukan

adanya ketrampilan dan keahlian tertentu, sehingga tidak semua

orang mampu untuk melaksanakan pekerjaan tersebut.

b. Profesional menunjuk pada dua hal. Pertama, orang yang

menyandang sebuah profesi, dan yang kedua, seseorang yang

melakukan pekerjaan sesuai dengan profesinya.

c. Profesionalisme mengacu pada paham/ teori/ komitmen dari para

anggota untuk selalu meningkatkan kemampuan profesionalnya

dan terus mengembangkan strategi yang digunakan sesuai dengan

profesinya.

d. Profesionalitas menunjuk pada sikap para anggota terhadap

profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka

miliki dalam melakukan pekerjaannya.

e. Profesionalisasi mengacu pada peningkatan kualifikasi atau pun

standar dari para anggotanya dalam rangka mencapai standar yang

telah ditentukan sesuai dengan pekerjaan yang ditekuninya.28

3. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan adalah

perbuatan (hal, cara, dan sebagainya) mendidik. 29 Pendidikan Agama

28 Ali Mudlofir, Pendidik Profesional; Konsep, Strategi dan Aplikasinya dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 17-18
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Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta

didik untuk mengenal, memahami dan menghayati, sehingga mereka

mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan

ajaran agama Islam dari Al-Qur’an dan hadist melalui kegiatan,

bimbingan, pengajaran, latihan serta pengalaman. Dibarengi dengan

tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya

dalam kerukunan umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud

persatuan dan kesatuan bangsa.30

Menurut Zakiah Darajat Pendidikan Agama Islam adalah usaha

untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat

memahami ajaran agama Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati

tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan

islam sebagai pandangan hidup.31

Menurut Fadhil Al-Jamil berpendapat bahwa Pendidikan Agama

Islam adalah suatu upaya mengembangkan, mendorong, serta

mengajak manusia lebih maju denga berlandaskan nilai-nilai yang

lebih tinggi dan kehidupan yang lebih mulia sehingga terbentuk

perilaku yang sempurna, baik yang berkaitan dengan akal, perasaan

maupun perbuatan.32

29 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1991), hal. 250.

30 Depdiknas, Kurikulum Berbasis Kompetensi Mata Pelajaran Agama Islam, (Jakarta:
Pusat Kurikulum-Balitbang Depdiknas, 2000), hal. 18

31 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 86
32 Muhammad Fadhil al-Jamil, Filsafat Pendidikan dalam al-Qur’an, (Surabaya: Bina

Ilmu, 1986), hal. 3.
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Akhirnya dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa

Pendidikan Agama Islam sebagai proses pembinaan dan pengarahan

dalam membentuk kepribadian, sikap, moral dan etika manusia lewat

pemberian pengetahuan dan pengalaman sesuai dengan ajaran islam.

Guru PAI adalah pendidik profesional dengan tugas utama

mendidik, megajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memberi

teladan, menilai dan mengevaluasi peserta didik lewat pemberian

pengetahuan dan pengalaman sesuai dengan ajaran Islam.

Ada beberapa kompetensi yang harus dikuasai sebagai guru PAI

agar tujuan sebagai pendidik dapat dimaksimalkan, antara lain:

a. Kompetensi Pendagogik

BSNP menyebutkan bahwa kompetensi pendagogik guru PAI

dapat dimaknai kemampuan dalam mengajar atau mendidik peserta

didik yang meliputi:33

1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan

Seorang guru PAI harus memahami hakikat pendidikan

Islam dan konsep-konsep yang terkait dengannya.

Diantaranya adalah fungsi dan peran lembaga pendidikan

(Islam), konsep pendidikan seumur hidup, dan berbagai

implikasinya, peranan keluarga, dan masyarakat dalam

pendidikan (Islam) dan juga pengaruh timbal baliknya.

Pemahaman yang benar tentang konsep pendidikan (Islam)

33 Heri Gunawan, Pendidikan Islam; Kajian Teoretis dan Pemikiran Tokoh, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 188
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tersebut akan membuat guru PAI sadar posisi strategisnya

ditengah-tengah masyarakat dan perannya yang besar bagi

upaya pembetukkan insan kamil (manusia paripurna).

2) Pemahaman terhadap peserta didik

Islam telah mengajarkan bahwa manusia itu di ciptakan

atas dasar adanya perbedaan individu, bukan hanya pada satu

aspek tetapi pada perkembangannya juga. Guru harus

memahami bahwa semua siswa dalam konteks pendidikan itu

unik. Dasar pengetahuan tentang keberagaman sangat penting

termasuk perbedaan kecerdasan, emosional, bakat dan

bahasa.34

3) Pengembangan kurikulum/ silabus PAI

Dalam pengembangkan kurikulum Pendidikan Agama

Islam hendaknya memperhatikan landasan religius, yaitu

disesuaikan dengan fitrah (potensi) manusia, yang mana

muatannya di sesuaikan keinginan sang pencipta. Pendidikan

Islam ini harus mampu mengantarkan peserta didik agar

mampu hidup sejahtera di dunia dan bahagia di akhirat.35

Pada hakkikatnya kurikulum Pendidikan Agama Islam

disesuaikan dengan Al-Qur’an dan Hadist.

34 Ibid, hal 190
35 Ibid, hal. 85
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4) Perancangan pembelajaran PAI

Guru efektif mengatur kelas mereka dengan prosedur dan

menyiapkan, memikirkan apa yang mereka ingin peserta

didik lakukan dan bagaimana hal itu dilakukan (Naegie,

2002:8). Guru PAI perlu menggunakan berbagai metode yang

tepat dan baik, terlebih lagi mengaitkan materi dengan

kejadian yang sedang terjadi pada saat itu karena ilmu agama

Islam itu berkembang mengikuti zaman sehingga membuat

pelajaran terasa hangat karena isu yang dibicarakan up to

date.

5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

Islam mencontohkan berbagai metode yang di ajarkan

Al-Qur’an terkait pembelajaran. Metode diskusi, tanya jawab

yang telah dicantumkan dalam Al-Qur’an dan diajarkan oleh

Rasulullah untuk dakwah kepada sahabatnya, dan perlu

diterapkan pada pendidikan saat ini yang bersifat dialogis.

6) Evaluasi hasil belajar

Evaluasi Pendidikan Agama Islam bukan hanya menitik

beratkan pada aspek kognitif sebagai landasan tetapi karakter

yang menjadi produk utama pembelajaran. Karakter Islami

sendiri menjadi produk yang seharusnya dihasilkan dari

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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b. Kompetensi Kepribadian

Kepribadian guru PAI menjadi sorotan karena mengajarkan

tentang akhlak kepada peserta didiknya. Islam sendiri mengajarkan

keteladan lewat Nabi Muhammad saw sebagai suri teladan yang

dapat di jadikan contoh dalam berkepribadian.

Di dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010

menjelaskan tentang kompetensi kepribadian yang perlu dimiliki

seorang Guru PAI yaitu:36

1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan juga

bangga sebagai pendidik;

Perlu menjadi pegangan guru PAI apabila bertindak

berdasarkan norma agama yang telah diatur dalam kitab suci

yaitu Al-Qur’an, dimana di dalamnya diperintahkan berbuat

baik dan dilarang berbuat buruk kemudian diikuti norma yang

lain, dimana hal diatur untuk kehidupan manusia sendiri.

2) Penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, beraklak mulia dan

teladan bagi peserta dan masyarakat;

Berakhlak mulia dan menjadi teladan,  ditampilkan

tindakan yang sesuai dengan norma religius (iman dan takwa,

jujur, ikhlas, suka menolong, zuhud, sabar, pemaaf). Seperti di

contohkan Al-Qur’an dan Nabi Muhammad SAW.

36 Peraturan Menteri AgamaNomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan
Agama pada Sekolah, hal. 10
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3) Penampilan diri sebagai pribadi yang mantab, stabil, dewasa,

arif dan berwibawa.

Arif, yang ditunjukkan dengan sikap yang bermanfaat bagi

peserta didik, sekolah dan masyarakat serta terbuka dalam

berpikir dan bertindak. Berwibawa, yaitu berperilaku positif

dan disegani. Namun yang lebih penting lagi adalah bagaimana

cara guru tersebut bisa menularkan kepintaran dan dan

kedewasaannya tersebut pada siswa-siswanya di kelas.

4) Kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa

bangga menjadi guru dan rasa percaya diri;

5) Penghormatan terhadap kode etik profesi guru.

Esensi pembelajaran PAI adalah perubahan perilaku. Guru

akan mampu merubah perilaku peserta didik jika dirinya telah

menjadi manusia baik. Oleh karenanya pembentukan

kepribadian yang merupakan ciri khas dan beban dari guru PAI

perlu di contohkan dari pendidik tersebut dahulu baru

kemudian dapat ditiru oleh peserta didiknya.

c. Kompetensi Profesional

Kemampuan profesional merupakan kemampuan

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang

meliputi:37

37 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia, Nomor 16 Tahun 2010 Tentang
Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, hal. 10
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1) Mampu merencanakan program pengajaran bidang PAI;

Sebelum membuat perencanaan, guru PAI harus

mengetahui arti dan tujuan perencanaan tersbut, dan menguasai

secara teoritis dan praktis unsur yang terdapat dalam

perencanaan pembelajaran. Dalam kegiatan tersebut harus jelas

kemana peserta didik akan dibawa (tujuan), apa yang harus

dipelajari (isi bahan pelajaran), bagaimana cara siswa

mempelajarinya (metode dan teknik), serta bagaimana

mengetahui bahwa siswa telah mencapainya (penilaian).38 Hal

ini harus didasarkan dengan landasan Pendidikan Agama Islam,

yakni Al-Qur’an dan Hadist.

2) Penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan

yang mendukung mata Pelajaran Agama Islam;

Guru PAI perlu menguasai pola pikir keilmuan, sebab

dasar dari semua ilmu itu adalah ilmu agama yang kemudian

dikembangkan sedemikian rupa untuk menjelajah

perkembangan zaman. Apabila guru PAI dapat menguasai hal

tersebut maka apapun ilmu materi dan konsepnya dapat di

integrasikan secara ssederhana.

3) Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam;

38 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 1988), hal. 19-20
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Perumusan kompetensi bertujuan menjadikan agama

landasan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari,

mendorong agar taat menjalankan ajaran agama, dll. Porsi

kompetensi yang menyangkut Pendidikan Agama Islam sendiri

di berikan tempat sendiri yakni KI 1 dan KI 2 yang merupakan

perwujudan dari sikap spiritual dan sosial. Sehingga guru PAI

hanya perlu mengajarkannya pada peserta didik.

4) Pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan

melakukan tindakan reflektif;

Dalam lembaga pendidikan tentunya ada program untuk

pengembangan profesional, selain itu pemerintah sendiri telah

mengusung adanya Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama

Islam (KKG-PAI), Forum Komunikasi Guru Pendidikan

Agama Islam (FKG-PAI) dan juga Musyawarah Guru Mata

Pelajaran Pendidikan Agama Islam (MGMP-PAI).39

5) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk

berkomunikasi dan mengembangkan diri.

Sebagai guru PAI hendaknya dapat menguasai dan

mengikuti perkembangan teknologi pada zaman sekarang. Hal

ini untuk menunjang proses komunikasi dengan peserta didik

dengan efektif. Banyak teknologi mutakhir yang bervariasi

namun pada hakikatnya bersumber sama yakni Al-Qur’an.

39 Peraturan Menteri Agama, Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama..., hal. 4
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Guru PAI sepantasnya mengetahui hal itu agar tidak teringgal

dan monoton dari kemasyarakatan.

d. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial guru mencakup kemampuan untuk

menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja dan lingkungan sekitar

pada waktu membawakan tugasnya sebagai guru. Adapun indikator

kompetensi sosial seorang guru mencakup: 40

1) Sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif

berdasarkan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar

belakang keluarga, dan status sosial ekonomi;

Sebagai guru PAI tidak sepantasnya bersikap diskriminatif

ataupun membedakan peserta didikya, terlebih lagi dalam hal

agama sebab pada dasarnya agama itu mengajarkan untuk

saling bertegur sapa dan melakukan kebaikan terhadap sesama.

Hal ini dilakukan agar peserta didik mencontoh dapat bergaul

dengan sesama temannya dan tidak membeda-bedakan teman

sejawatnya.

2) Sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas;

Guru PAI bukan hanya sebagai guru bagi muridnya tetapi

juga guru bagi masyarakat di lingkungannya. Inilah peran guru

PAI yang sejatinnya. Pembelajaran masyarakat ini melalui

interaksi atau komunikasi langsung dengan mereka, di tempat-

40 Ibid., hal. 10
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tempat seperti masjid, majlis ta’lim, mushola, pesantren, balai

desa, dan lain sebagainya.

3) Sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga sekolah dan

warga masyarakat.

Salah satu cara mengembangkan kecerdasan sosial yaitu

dengan interaksi dan komunikasi dengan berbagai pihak.

Termasuk guru, warga sekolah, peserta didik, wali murid dan

juga masyarakat, menemukn jalan keluar, mengakrabkan diri

dan menjadi ladang dakwah.

e. Kompetensi Kepemimpinan

Kompetensi ini di khususkan bagi calon guru PAI di

sekolah.41 Berdasarkan pasal 16 ayat 6 Peraturan Menteri Agama

Nomor 16 Tahun 2010 Tentang pengelolaan Pendidikan Agama

Pada Sekolah, kompetensi kepemimpinan meliputi:

1) Kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan

ajaran agama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas

sekolah sebagai bagian dari proses pembelajaran agama;

2) Kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara

sistematis untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran

agama pada komunitas sekolah;

41 Ibid., hal. 10
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3) Kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator,

pembimbing dan konselor dalam pembudayaan pengamalan

ajaran agama;

4) Kemampuan menjaga, mengendalikan dan mengarahkan

pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas

sekolah dan menjaga keharmonisan hubungan antar pemeluk

agama dalam bingkai NKRI.

F. Metode Penelitian

Secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah

untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan,

dikembangkan dan dibuktikan suatu pegetahuan tertentu sehingga pada

gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan

mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.42

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian pustaka (library

research),43 yaitu penelitian yang objek kajian utamanya buku-buku

kepustakaan dan literatur lain.44 Karena dalam proses penelitian dari

awal sampai akhir penelitian, menggunakan berbagai macam pustaka

dan literatur yang relevan untuk menunjang penelitian dan untuk

menjawab masalah yang diteliti. Pustaka yang digunakan dalam hal ini

adalah dokumen-dokumen karya tulis dari Munif Chatib. Dan untuk

menunjang pembahasan, penulis menggunakan dokumen-dokumen

42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 6
43 Masri Sigarimbun, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 1989), hal. 45.
44 Sutrisno Hadi, Metodologi research jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hal. 9
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lainnya seperti buku, jurnal, dan berbagai karya ilmuah lainnya.

Sedangkan jenis penelitian kepustakaan sendiri diartikan sebagai jenis

penelitian yangg berusaha menghimpun data penelitian dari khazanah

literatur dan menjadikan dunia teks sebagai objek utama analisisnya.45

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan hermeneutik. Secara terminologis, hermeneutik berasal

dari bahasa Yunani, Hermenieuein yang berarti menafsirkan.

Hermeneutik diartikan sebagai cara mengartikan simbol yang berupa

teks/ benda kongkrit untuk dicari arti dan maknanya. Hermeneutik ini

mensyaratkan adanya kemampuan untuk menafsirkan masa lampau

yang tidak dialami kemudian dibawa pada masa sekarang.46

3. Sumber data

Sumber data penelitian adalah sumber dari mana data dapat

diperoleh.47Sumber data biasanya berbentuk dua macam, yaitu data

primer dan data sekunder. Diantara dua data tersebut, sumber primer

dianggap memiliki otoritas sebagai bukti tangan pertama (orisinil), dan

diberi prioritas dalam pengumpulan data. Sedangkan sumber sekunder

hanya bersifat sebagai penunjang atau pendukung data primer. Untuk

lebih jelasnya keterangan dari keduanya antara lain:

45 Suwadi, dkk., Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012), hal. 20.

46 Sudarta, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT. Raja grafindo Persada, 2002), hal.
84-84

47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 172
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a. Sumber data primer(Primary Research)

Data primer adalah data autentik atau data langsung dari

tangan pertama tentang masalah yang diungkapkan.48 Data primer

atau data yang diprioritaskan pada penelitian ini bersumber dari

buku yang ditulis oleh Munif Chatib yang berjudul “Gurunya

Manusia” diterbitkan Kaifa Learning Badung tahun 2013.

b. Sumber data sekunder (Secondary Research)

Sumber data sekunder yaitu sumber lain yang dapat dijadikan

sumber tambahan yang mendukung penelitian ini biasanya

bewujud dokumentasi dan data laporan yang telah tersedia.49

Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini antara lain buku:

1) Sekolahnya Manusia: Sekolah Berbasis Multiple

Intelligences di Indonesia,(Kaifa: Bandung, 2009)

2) Orang Tuanya Manusia: Melejitkan Potensi dan

Kecerdasan dengan Menghargai Fitrah Setiap Anak,

(Kaifa: Bandung: 2013).

3) Sekolah Anak-Anak Juara: Berbasis Kecerdasan Jamak

dan Pendidikan Berkeadilan, (Kaifa: Bandung, 2012).

4) Kelasnya Manusia: Memaksimalkan Fungsi Otak Belajar

dengan Manajemen Display Kelas,(Kaifa:Bandung, 2014).

5) Guardian Angel: Romantika Membangun Sekolahnya

Manusia, (Kaifa: Bandung: 2014).

48 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial...., hal. 80
49 Saiffudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 91
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4. Metode Pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode

pengumpulan data dengan jalan menganalisis data yang dibutuhkan,

yaitu berupa sumber-sumber data dari beberapa literatur yang memiliki

relevansi dengan tema penelitian.  Dokumentasi yang dilakukan

peneliti adalah dengan mengumpulkan berbagai informasi dari buku

yang ditulis oleh Munif Chatib, video seminar Munif Chatib dan

sumber-sumber literatur yang relevan dengan tema penelitian.

5. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah

deskriptif-kualitatif. Yaitu suatu prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dan

perilaku yang dapat diamati dari subjek itu sendiri.50

Setelah itu untuk mendapatkan kesimpulan penulis menggunakan

pola penalaran induktif yaitu pola pemikiran yang berangkat dari pola

pemikiran khusus kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum.51

Inti dari pemikiran Munif Chatib terhadap Guru Profesional dianalisis

kemudian diambil kesimpulan yang bersifat global terhadap guru PAI.

50Arif Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Rineka Cipta, 1993),
hal. 55

51 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: yasbit Fakultas Psikologi UGM), hal.
37 Dalam Skripsi yag Berjudul “Konsep Pendidikan Menurut Ibnu Khaldun.
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G. Sistematika Penulisan

Sistematika Pembahasan dalam penyusunan skripsi dibagi kedalam tiga

bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian awal yang

terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,

kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel,  dan daftar lampiran. Pada

bagian awal ini menjadi landasan administratif dari seluruh proses penelitian.

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan sampai

bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu kesatuan.

Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. Pada

tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang

bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika

pembahasan. Bab I ini menjadi landasan teoritis dan metodologis untuk bab

selanjutnya.

Karena skripsi ini merupakan kajian buku, maka sebelum membahas

buah pikiran Munif Chatib terlebih dahulu perlu dikemukakan gambaran isi

buku dari sang tokoh secara singkat. Hal ini dituangkan dalam Bab II. Bagian

ini membicarakan gambaran isi buku Gurunya Manusia, riwayat hidup Munif

Chatib dari aspek pendidikan dan karir akademik, karya, dan corak pemikiran.
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Setelah menguraikan gambaran buku, selanjutnya yaitu Bab III di

fokuskan pada pemaparan konsep guru dalam  buku Gurunya Manusia dan

analisis relevansi terhadap Guru PAI.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah bab IV. Bab ini

disebut penutup yang memuat simpulan, saran-saran dan kata penutup.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Konsep guru profesional dalam buku Gurunya Manusia, dapat

dikategorikan berdasarkan kompetensi yang dimiliki guru yaitu,

Kompetensi pendagogik dimana di dalamnya membahas tentang guru

yang memandang setiap peserta didik juara, memahami kemampuan anak

secara luas, terus menjelajah kemampuan anak, memiliki hak dan

kewajiban, berpenghasilan layak dan guru sebagai fasilitator. Kemudian

dalam kompetensi kepribadian terdiri dari guru yang memiliki komitmen

dan kemauan serta guru yang dapat mengajar dengan hati. Sedangkan

dalam kompetensi sosial dipetakan tentang hubungan antara guru dengan

siswa, sesama guru dan juga hubungan guru dengan orang tua siswa. Dan

yang terakhir kompetensi profesional yang ddi gambarkan dengan guru

sebagai manusia pembelajar dan juga guru yang mengajar dengan cara

yang menyenangkan.

2. Buku Gurunya Manusia yang membahas mengenai konsep guru

profesional, terdapat relevansi yang cukup kuat terhadap konsep guru PAI.

Adapun relevansinya dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

berkaitan dengan lima kompetensi pendidik yaitu kompetensi pendagogik,

seperti pemahaman peserta didik, perancangan pembelajaran,

pengembangan silabus. Adapun kompetensi kepribadian ditunjukkan
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dengan sikap stabil, dewasa, arif, dan juga berakhlak mulia. Tidak kalah

penting kompetensi profesional seperti menguasai standar kompetensi

PAI, menguasai materi PAI, menggunakan strategi dalam pembelajaran

PAI, Mengembangkan diri secara berkelanjutan. Kompetensi Sosial di

ungkapkan seperti menghargai setiap perbedaan, berkomunikasi efektif,

bekerja sama dengan semua pihak dan berperan baik di lingkungan

sekolah maupun di luar sekolah. Dan yang terakhir yaitu kompetensi

kepemimpinan seperti merencanakan pembudayaan pengalaman ajaran

agama Islam, mengorganisasi potensi unsur sekolah dalam medukung

beragama serta menjadi fasilitator dalam pengamalan agama Islam.

Buku Gurunya Manusia secara subtansi sudah dapat dijadikan

sebagai salah satu acuan untuk menjadi guru profesional Akan tetapi

apabila mengacu pada Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 maka ada

beberapa komponen yang belum di jelaskan secara detail dan menjadi

salah satu kekurangan dari buku tersebut seperti sertifikasi dan kualifikasi.

B. Saran-Saran

Berdasarkan penelitian mengenai konsep pendidik profesional dan

relevansinya dengan guru PAI, maka penulis memberikan saran bagi

pengembangan Pendidikan Agama Islam yaitu:

1. Bagi pendidik khususnya guru dan orang tua, hendaknya dapat

membimbing anak sesuai dengan kemampuan yang dimiliki sang anak,

karena pada dasarnya setiap anak memiliki fitrah dan kemampuan

masing-masing yang berbeda antara satu dengan yang lainnya,
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kemudian mengembangkan kecerdasan anak itu sesuai dengan bakat

dan minatnya tanpa ada paksaan.

2. Bagi pembuat kebijakan pendidikan hendaknya memasukkan

pendidikan akhlak pada setiap mata pelajaran dan juga perlunya

evaluasi serta kerjasama mewujudkan kebijakan tersebut.

3. Bagi para peneliti lain, semoga penelitian ini dapat digunakan sebagai

bahan referensi dan acuan dalam penelitian selanjutnya.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil ‘alamin. Puji syukur kehadirat Allah SWT yang

telah memberikan rahmat serta hidayahNya sehingga penulis mampu

menyelesaikan peneitian skrips ini yag berjudul “Konsep Guru Profesional

dalam Buku Gurunya Manusia Karya Munif Chatib dan Relevansinya

Terhadap Guru PAI”. Terima kasih pula penulis ucapka kepada semua pihak

yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. Semoga Allah swt

memberikan balasan yang sesuai.

Penulis menyadari bahwa penulis masih banyak keterbatsan, sehingga

skripsi ini masih terdapat bayak kekurangan. Untuk itu, penulis meminta maaf

apabila masih terdapat banyak kesalahan dalam penelitian ini, baik dari segi

penulisan maupun data. Ini dikarenakan keterbatasan penulis sebagai manusia.

Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari

pembaca guna melengkapi penelitian ini. Akhirnya semoga penelitian ini

dapat bermanfaat bagi para pembaca, khususnya bagi guru Pendidikan Agama

Islam dan orang tua.
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